Parafrase Vol. 17 No.02 Oktober 2017
https://doi.org/10.30996/parafrase.v17i2.1372

Halaman 65— 72

KILLASIFIKASI BENTUK SHOURYAKUGO!
DALAM BAHASA JEPANG

Endah Noviastuti
Masilva Raynox Mael
Universitas Negeri Surabaya
endahnoviastuti@mhs.unesa.ac.id
masilvamael@unesa.ac.id

Abstract. This research aims to describe the classification of shouryakugo forms in printed media like
newspaper and magazine. The form of words shortening in Japanese in newspapers and magazines
became the main object in this research. The type of research is qualitative descriptive research. The
object in this study is new words formed from the shortening process or shouryakugo contained in
printed media such as The Daily Jakarta Shinbun newspaper and Nipponika magazine. The result of
the research shows that there are total of 14 data of shouryakugo, of which 2 data is shortening at the
beginning of word, 3 data of shortening in middle of word, 3 data of shortening at end of word, 5
data by removing partial word from word series, and 1 data shouryakugo by eliminating besides one

word.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu alat
komunikasi terpenting dalam kehidupan
sehari-hari karena dengannya seseorang
dapat menyampaikan suatu ide, pikiran,
dan keinginan. Kata sebagai unsur
penyusun utama dalam sebuah bahasa
memiliki  peranan  penting.  Karena
penyusunan kata, dapat berpengaruh
terhadap makna yang ingin disampaikan
kepada lawan bicara. Sehingga penyusunan
kata yang baik, dapat menyampaikan
maknanya secara baik pula, dan begitupun
sebaliknya. Oleh karena itu untuk
berkomunikasi dengan baik, kita perlu
memilah kata yang baik pula.

Terbentuknya kata secara alami
terjadi  sejak  dahulu  kala. Seiring
perkembangan jaman, kata berubah secara
perlahan dan menghasilkan beberapa kata
baru yang dengan kesepakatan bersama
kata-kata baru tersebut digunakan oleh
masyarakat  penggunanya. Perubahan
tersebut dapat berupa pengimbuhan,
pemendekan, dan lainnya. Menurut
penelitian Darlan (2013) pembentukan kata

yang terbentuk dari memendekkan kata
yang panjang menjadi kata yang lebih
singkat merupakan bagian dari
pembentukan kata baru. Penyingkatan
tersebut membentuk pola pembentukan
kata yang bervariasi. Bagi pembelajar
bahasa Jepang, memahami arti dari
penyingkatan tersebut cukup sulit. Namun
bentuk-bentuk  baru  tersebut  sering
digunakan dalam kehidupan masyarakat
Jepang. Oleh karena itu sebagai pembelajar
bahasa Jepang sudah sepatutnya untuk
mengenali dan mengetahui pembentukan
kata baru tersebut.

Terdapat beberapa jenis
pembentukan kata dalam bahasa Jepang,
yakni : (1) haseigo (kata jadian), (2)
Sfukugougo/goseigo  (kata majemuk), (3)
shouryaku / karikomi (pemendekan yang
berupa suku kata dari kosakata aslinya) dan
(4) towjigo (singkatan huruf pertama yang
dituangkan dalam huruf alfabet), menurut
Sutedi (dalam Bilal, 2017). Salah satu
bentuk yang sering digunakan pada
masyarakat Jepang adalah shouryakugo atau
pemendekan kata. Bentuk tersebut pada
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umumnya termasuk ke dalam bahasa anak
muda atau wakamono kotoba. Seperti
misalnya  ofanome yang  merupakan
kependekan dari otanjoubi omedetou yang
berarti “selamat ulang tahun”, apo yang
dipendekkan dari kata appointomento yang
memiliki arti “perjanjian”, dan bentuk
shouryakugo lainnya.

Secara umum, shouryakugo terjadi
pada wakamono kotoba atau bahasa anak
muda Jepang. Namun nyatanya
shouryakugo juga terjadi pada bahasa Jepang
keseharian atau yang sering digunakan
dalam keseharian masyarakat Jepang.
Bentuk shouryakugo tidak hanya pada
wakamono kotoba yang terkesan tidak baku
dan santai, tetapi ada juga bentuk
shouryakugo yang telah menjadi kata dasar
yang baku. Selain itu, pemendekan kata
tersebut juga tidak hanya terjadi pada
bahasa lisan juga tetapi juga terjadi pada
bahasa tulis. Oleh karena itulah peneliti
tertarik  untuk  meneliti = mengenai
shouryakugo terutama pada media cetak
seperti  koran dan  majalah, agar
mempermudah para pembelajar bahasa
Jepang memahami jenis-jenis pembentukan
shouryakugo yang ada pada bahasa
keseharian di Jepang.

Tujuan dari penelitian ini ada dua,
yaitu  pertama, untuk  mengetahui
bagaimana proses pembentukan dari

mengklasifikasikan  shouryakugo menurut
proses pembentukannya. Untuk mencapai
tujuan penelitian tersebut, analisis hanya
dibatasi pada kata yang mengandung
pemendekan pada koran The Daily Jakarta
Shimbun dan majalah Nipponia.

Shouryakugo atau pemendekan kata
adalah penyingkatan sebuah kata, dari yang
panjang menjadi bentuk yang lebih
sederhana. Hayashi (dalam Suci, 2016)
mengatakan BEEEIZSEOWD &2 EME L
T, B L7EWIED TT (ryakugo wa
kotoba  no  ichigo o  shouryakushite,
mijikakushitaihou desu). Ryakugo adalah kata
yang disingkat dengan cara menyingkat
dan memendekkan satu bagian Kkata.
Dalam bahasa Indonesia disebut dengan
abreviasi.  Abreviasi  adalah  proses
penanggalan satu atau beberapa bagian
leksem atau kombinasi leksem sehinga
jadilah bentuk baru yang berstatus kata,
menurut Kridalaksana (dalam Bilal, 2017).
Hal tersebut dimaksudkan agar lebih
efesien dan efektif dalam penyebutannya.
Bentuk shouryakugo atau abreviasi dapat
berupa  akronim, singkatan ataupun
pemendekan.

Berikut ini merupakan contoh
daripada bentuk penyingkatan kata atau
shouryakugo yang terdapat dalam koran The
Daily Jakarta Shimbun edisi 4 November
2015.

shouryakugo dan kedua, untuk

Dapat dilihat pada gambar tersebut,
terdapat garis bawah pada sebuah judul
berita di koran yang menunjukkan bentuk

daripada shouryakugo, yakni kata a8 2E
(kunren kousei). Kata tersebut merupakan
pemendekan dari kata FIfERE (kunren
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koukousei) yang dalam bahasa Indonesia
berarti murid SMK. Terjadi penyingkatan
pada kata &4 (koukousei), karena huruf
¢ (kou) di tengah kata yang dihilangkan,
dan meninggalkan huruf & dan 4, yang
akhirnya menjadi sebuah kata baru.

Dalam  shouryakugo, terdapat
berbagai macam bentukan dan pola yang
berbeda-beda. Menurut Sudjianto (dalam
Rosliana, 2009) penyingkatan kata dalam
bahasa Jepang sangat bervariasi. Ada yang
mengambil cara baca Jepang, seperti;
tendon (tenpura udon), akeome (akemashite
omedetou), mangakissa (manga kissaten), dan
lainnya. Ada yang mengambil cara baca
China, contohnya; Btif (shuukatsu) yang
merupakan kependekan dari it Hik 15 Hh
(shuushoku katsudou) yang berarti pencarian
pekerjaan. Ada juga penyingkatan dari kata
serapan. Sedangkan pola pembentukannya
dapat berupa penggabungan antara huruf
hiragana pertama pada tiap komponen,
atau huruf kanji pertama pada tiap
komponen, atau dengan menggabungkan
huruf kanji pertama dan kedua serta kata
seutuhnya pada komponen kedua dan pola
pembentukan lainnya.

Menurut A. E. Backhouse (dalam
Mulyati, 2012) shouryakugo terbagi dalam
dua jenis. Yakni souryakugo sistem tunggal
dan sistem ganda.Yang dimaksud dengan
shouryakugo  sistem  tunggal  adalah
pemendekan kata yang hanya
menghilangkan atau menyingkat satu
tempat/bagian kata saja dari deret kata
tersebut. Sedangkan shouryakugo sistem
ganda adalah pemendekan yang terjadi di
dua tempat/bagian atau lebih kata dari
deret kata. Pada dua jenis tersebut masih
terbagi lagi menjadi beberapa subjenis.
Shouryakugo dengan sistem tunggal terbagi
menjadi 3 jenis, yakni;

1. FESHAE WS (gotou ryakugo) atau
pemendekan pada awal kata, yakni
pemendekan yang terjadi karena
hilangnya unsur di depan kata.
Akibatnya hanya menyisakan

beberapa unsur di belakang kata
yang menjadi kata baru.

2. FEHAEME (gochuu ryakugo) atau
pemendekan pada tengah Kkata,
yakni penyingkatan yang terjadi
akibat hilangkan unsur di tengah-
tengah kata. Akibatnya hanya
menyisakan unsur awal dan akhir
dari kata tersebut.

3. i B A W& (gobi ryakugo) atau
pemendekan pada akhir kata, yaitu
pemendekan kata yang terjadi
karena penghilangan unsur di akhir
kata. Akibatnya hanya menyisakan
beberapa unsur di awal kata.

Sedangkan shouryakugo dengan
sistem ganda terbagi menjadi 2
jenis. Yakni;

1. Shouryakugo dengan
menghilangkan sebagian kata dari
deret kata. Yaitu pemendekan kata
dengan menghilangkan beberapa
unsur kata yang terdapat dalam
sebuah deret kata. Biasanya dalam
sebuah deret kata terdiri dari dua
kata atau lebih.

2.  Shouryakugo dengan
menghilangkan selain satu kata.
Yaitu pemendekan kata yang
terjadi dengan menghilangkan satu
kata dalam sebuah deret kata, dan
hanya menyisakan sebuah kata
baru.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan studi kepustakaan. Teori-teori yang
digunakan untuk menganalisis
permasalahan dicari dengan menggunakan
studi pustaka. Selain itu penelitian ini juga
berupa penelitian kualitatif yakni untuk
menjelaskan proses pembentukan daripada
shouryakugo. Sumber data penelitian berupa
shouryakugo atau pemendekan kata yang
terdapat dalam media cetak seperti koran
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dan majalah. Setelah itu data-data tersebut
dikumpulkan ke dalam lembar data dan
diklasifikasikan sesuai dengan proses
pembetukannya. Lalu setelah semua data
telah terkumpul, data mulai dianalisis dan
dideskripsikan dengan menggunakan teori
yang telah ada.

PEMBAHASAN
Hasil

Dari  penelitian yang telah
dilakukan, didapatkan hasil bahwa terdapat

2015 dan 5 Mei 2017, serta majalah
Nipponika, No. 10 Edisi 2013. Sebanyak 8
data merupakan jenis shouryakugo sistem
tunggal, 2 data diantaranya pemendekan di
awal kata, 3 data merupakan pemendekan
di tengah kata, dan 3 data pemendekan di
akhir kata. Kemudian sebanyak 6 data
merupakan jenis shouryakugo sistem ganda,
yang diantaranya 5 data shouryaugo dengan
menghilangkan sebagian kata dari deret
kata, dan 1 data pemendekan kata dengan
menghilangkan selain satu kata. Berikut ini

total 14 data shouryakugo dalam koran The merupakan penyajian hasil penelitian
Daily Jakarta Shimbun edisi 4 November dalam bentuk tabel.
Shouryakugo Sistem Tunggal
. Jumlah Data
No. Jenis Shouryakugo Data Sumber Kutipan
Koran The Daily | (#(tB 723) BH7=bDZ L4 K
Jakarta Shimbun | > TN TWNW5HEZHLDOX
1 Shouryakugo pada awal o Edisi 5 Mei 2017 | Fs b M 5,
) kata
. BEbETE NI FEE H
Majalah Nipponika, | | . S A
No. 10 Edisi 2013 | 7 ME® ¥ v 7 —abl-
TV
A N BE7#/E 3000 —iH
Koran The Daily J . -
2 Shouryakugo pada 3 Jakarta Shimbun g;jﬁu kxgiﬁim HAGE 22l
" | tengah kata Edisi 4 November | B L72TIUER B0,
2015
T BREA 2 URiE
Koran The Daily
Jakarta Shimbun g A s 2
Edisi 4 November BERT A T =
3 Shouryakugo pada 3 2015
) akhir kata
BT R OFEHIZarye=mn2
Majalah Nipponika, | 4 Rl ¥EA2FEIL L A
No. 10 Edisi 2013
ARALE

Shouryakugo Sistem Ganda
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. Jumlah Data
No. Jenis Shouryakugo Data Kutipan
KR . R, Uk, BRRARLE
A KRNI HFE A — ADILTE %
v
R, BR. LR, BRRAeE
T KEFILIGE 2 — A DL %
y
Shouryakugo dengan Koran The Daily
menghilangkan Jakarta Shimbun . 7oL
1. sebagian kata dari 5 Edisi 4 November # j(;g”?"ﬁ; EM‘ KT L
deret kata 2015 BRI 20— A DILFE %
v
WK, ®mR, Lk, BR72 L
A KPS 22— ADJLFE %
v
BA Btk D=a—2—HK
Shouryakugo dengan B 2D Ay P = D
2. | menghilangkan selain 1 . ;:Z 271 DiLavrb=02
Analisis Pegawai kantor mengatakan bahwa

Berikut ini merupakan analisis
mengenai klasifikasi bentuk shouryakugo
yang terdapat pada media cetak koran
dan majalah bahasa Jepang berdasarkan
teori yang telah ada.

Shouryakugo Pada Awal Kata
Data 1

A ) BnkboZtizlEo
TN TWVD L ZHLDRFF LMD
%)

((Shain ga) jibunntachi no koto wo
omottekureteiruto kochirano kimochi ga
tsutawaru.)

hal tersebut dapat menyampaikan
apa yang mereka rasakan.

(Koran The Daily Jakarta Shimbun Edisi

5 Mei 2017)

Analisis

Dari kutipan tersebut terdapat
sebuah kata yang menunjukan
sebuah contoh pemendekan kata.
Kata tersebut adalah t 8 (shain)
atau yang dalam bahasa Indonesia
berarti pegawai kantor. Kata shain
sebenarnya merupakan
pemendekan kata dari & tE B
(kaishain). =4t (kaisha) yang berarti
kantor dan B yang berarti pegawai,
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dan seharusnya menjadi &t 5 .
Namun agar lebih mudah dan
praktis dalam penyebutannya maka
kata tersebut dipendekkan menjadi
shain yang mengalami
penghilangan unsur di awal kata
yakni unsur =% (kai). Oleh karena
itu, kata tersebut dikelompokan
atau diklasifikasikan ke dalam jenis
shouryakugo pada awal kata. Hingga
sekarang, penggunaan kata tersebut
sering digunakan dan bahkan
menjadi sebuah kata baku. Hal
tersebut juga membuktikan bahwa
pemendekan kata tidak hanya
terjadi pada bahasa anak muda.

Shouryakugo Pada Tengah Kata
Data 2
A N ¥4 3000 —H
Ijin ryuugakusei sanbyaku icchou
(Mahasiswa dari Indonesia
mencapai 3000 orang)
(Koran The Daily Jakarta Shimbun
Edisi 4 November 2015)
Analisis:

Dari kutipan judul salah satu
artikel di koran The Daily Jakarta
tersebut jika dilihat merupakan
gabungan antara huruf katakana
dengan huruf kanji yang dalam
bahasa Jepang standar akan sulit
dicari artinya. Kata tersebut
merupakan kependekan dari A >
N % ¥ 7 N (indonesia jin).
Pemendekan pada kata tersebut
terjadi pada bagian tengah kata
dengan menghilangkan bagian >~
K 3 ¥ 7 atau ndonesia dan
menyisakan huruf - diawal kata
dan A diakhir kata yang akhirnya
menjadi 4 A (ginn). Jika dilihat
dari unsur pembentuknya dari
contoh tersebut maka pemendekan
kata yang terjadi tidak hanya pada

huruf yang sejenis, seperti sesama
huruf katakana atau hiragana,
namun juga dapat terjadi antar
jenis huruf yang berbeda. Jenis
pemendekan kata seperti di atas
disebut shouryakugo tunggal pada

tengah kata.

Shouryakugo Pada Akhir Kata
Data 3
BX OFDIZa s vE=mn24
e A BE LR L AL
Shouene mno tameni konbini no
nijuuyon jikann eigyou wo haishishiro!
(Demi penghematan energi,

hapuskan toko yang buka selama 24!)
(Majalah Nipponika, No. 10 Edisi 2013)

Analisis:

Dari kutipan salah satu artikel yang
terdapat dalam Majalah Nipponika
tersebut, terdapat jenis
pemendekan di akhir kata. Yaitu %4
T 3 (shouene) atau yang dalam
bahasa Indonesia berarti
penghematan  energi. Artinya,
terjadi penghilangan unsur diakhir
kata tersebut. Kata aslinya adalah
B T R )V X — (shouenerugi) yang
dipendekkan menjadi 4 = *
(shouene) saja. Dapat dilihat, bahwa
penghilangan unsur terjadi di
bagian akhir daripada kata tersebut,
yaitu pada kata /L% — (rugi) dan
hanya menyisakan kata % T %
(shouene) saja. Jadi pemendekatan
kata tersebut digolongkan ke dalam
jenis shouryakugo tunggal pada
akhir kata.

Shouryakugo Dengan Menghilangkan
Sebagian Kata Dari Deret Kata
Data 4

BEK.,. R K., Lk, BR e
KRFPITHEFET— A DILFE AV
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Toudai, kyoudai, kyuudai nado

chikara daigaku wa eigo kosu no kakjuu wo

hakari
(Universitas Tokyo, Universitas Shouryakugo Dengan  Menghilangkan
Kyoto, Kyushu, dan universitas Selain Satu Kata

besar lainnya sedang mencoba
untuk mengembangkan les bahasa

Inggris)
(Koran The Daily Jakarta Shinbun
Edisi 4 November 2015)

Analisis:

Dalam satu kalimat pada kutipan
artikel tersebut terdapat beberapa
kata yang termasuk dalam
pemendekan kata. Yaitu #H K
(toudai), IR (kyoudai), TLK
(kyuudai), yang merupakan
pemendekan dari beberapa nama
Universitas terkenal yang ada di
Jepang. Pemendekan tersebut
cukup  berbeda  dari  jenis
pemendekan sebelumnya. Karena
pada jenis pemendekan ini terdapat
dua kali penghilangan unsur dalam
satu kata, yang disebut dengan
shouryakugo sistem ganda. Pada
kata B K (foudai) yang merupakan
pemendekan dari B T K
(toukyou daigaku) terdapat dua kali
penghilangan unsur yakni pada
kata H{ dan K“¢. Dimana pada
kata pertama unsur iU (kyou) yang
hilang pada I AU (toukyou) dan
unsur ¥ (gaku) pada kata K F
(daigaku). Sehingga menyisakan
huruf awal di masing-masing kata
tersebut yang akhirnya menjadi #
K (toudai). Hal yang sama pun
berlaku pada ketiga kata lainnya.
Jenis pemendekan kata tersebut
disebut shouryakugo ganda dengan
menghilangkan sebagian kata dari
deret kata.

Data 5

B2 DEDIZ avE= 024

P 2 B IE L A

Shouene no tameni konbini no

nijuuyon jikann eigyou wo haishishiro!

(Demi penghematan energi,

hapuskan toko yang buka selama 24!)
(Majalah Nipponika, No. 10 Edisi 2013)

Analisis:

Dalam kalimat tersebut terdapat
sebuah jenis penyingkatan kata
yang termasuk dalam jenis
penyingkatan selain satu kata. Pada
kata == > ¥ = (konbini) yang
dalam bahasa Indonesia biasa
disebut dengan toko serbaguna
dengan tempat yang nyaman. Kata
tersebut merupakan bentuk
pemendekan kata daripada kata
sebenarnya yakni = > E=x A
A 7 (konbiniensu sutoa) yang
merupakan kata serapan dari
bahasa Inggris convenience store.
Penghilangan — > A A K7 (ensu
sutoa) merupakan unsur dari deret
kata yang dapat dikatakan Ilebih
dari satu kata. Kata A (ensu)
adalah bagian daripada == > & =
(konbini) sedangkan A N7 (sutoa)
merupakan kata yang berarti toko.
Kedua kata tersebut hilang dan
menyisakan bentuk = > ' =. Oleh
karena itu kata = » E =
diklasifikasikan ke dalam
pemendekan dengan
menghilangkan selain satu kata.

SIMPULAN
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam media cetak
seperti koran dan majalah terdapat semua
jenis pemendekan kata sesuai dengan teori
yang  dipaparkan oleh  Backhouse.
Pemendekan tersebut umumnya berada di
area judul dari sebuah artikel. Alasan
mengapa hal tersebut dilakukan adalah
selain untuk keefisienan dan kefektifan
penyampaian informasi, juga untuk
menarik minat daripada pembaca. Karena
umumnya pemendekan tersebut memiliki
cara baca yang berbeda daripada kata
biasanya yang dapat membuat pembaca
penasaran untuk membaca artikel tersebut.

Dalam penelitian selanjutnya
diharapkan ada penelitian mengenai pola
bentuk shouryakugo atau pemendekan kata
dengan menggunakan teori yang berbeda.
Begitu pula dengan sumber datanya, tidak
hanya berasal dari media cetak saja tetapi
juga dapat berupa kata lisan dengan sumber
data berasal dari drama, film, atau lainnya.

! Shouryakugo: pemendekan kata
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